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ABSTRAK 
 
ABSTRAK Tujuan penelitian ini untuk mengetahui LPD sebagai sokoguru ekonomi desa, dalam pemberdayaan 
masyarakat desa, yang ditinjau dari memberantas Ijon, gadai gelap dan lain-lain, meningkatkan daya beli 
Masyarakat desa, melancarkan lalu lintas pembayaran dan pertukaran di desa. Tahapan penelitian: di tahun 2025 
dilakukan penelitian pada LPD desa gumbrih, kecamatan pekutatan, kabupaten jembrana bali. Metode: 
Penelitian dilaksanakan secara deskriptif, kualitatif, kuantitatif, pendekatan kajian ekonomi pedesaan, standar 
pengelolaan manajemen keuangan, sistem pengawasan internal, serta bentuk laporan yang accountable, sebagai 
pengelolaan dan pemanfaatan_LPD. data dianalisis dengan menggunakan teori standar pengelolaan manajemen 
keuangan, sistem pengawasan internal, dan bentuk laporan accountable, pemberdayaan masyarakat desa dan 
LPD sebagau sokuguru ekonomi desa, dan teori yang relevan sesuai data yang ditemukan di tempat penelitian. 
Hasil penelitian, menunjukan hasil yang signifikan, sesuai dengan pedoman pada Perda Bali no.3 tahun 2017, 
untuk mengatur LPD dan Pergub Bali no. 44 tahun 2017 tentang peraturan pelaksana LPD, yang menunjukan 
hasil yaitu: 1). Cadangan modal usaha LPD dalam pengelolaan operasional sudah terlaksana dengan baik yaitu 
mencapai 54%; 2). Dana Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat desa sudah tercapai 68%; 3). Jasa dan 
imbalan atas pengelolaan manajemen LPD dan anggotanya sudah tercapai 50%; 4). Dana pemberdayaan dalam 
meningkatkan SDM LPD dalam meningkatkan kemajuannya sudah tercapai 64%; 5). Dana social 
kemasyarakatan dalam kegiatan Corperate Sosial Responsibility sudah tercapai 74%; Adapun sarannya yaitu: 
Perlunya peningkatan standar manajemen, dan peningkatan kompetensi SDM-LPD, dalam memajukan LPD 
kedepan yang lebih produktif, efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan keuntungan LPD dalam 
memerdayakan masyarakat desa dan menjaga sokoguru ekonomi desa untuk kesejahteraan. 
 
Kata kunci: LPD, Masyarakat Desa, Sokoguru Ekonomi, Desa 
 

 
1. Pendahuluan 

Dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat desa dimana LPD sebagai sokoguru ekonomi desa, 
maka pemerintah propinsi bali telah memikirkan untuk membuat peraturan daerah bali, dan melalui Keputusan 
Gubernur Bali no. No.972 tahun 1984, membuat Keputusan untuk pendirian Lembaga Perkreditan Desa di 
Propinsi Daerah Tingkat I Bali [1][2][3][4][5][7]. 

 Melalu Pergub tersebut dengan hasil orientasi dan pengamatan di lapangan sangat perlu juga membuat 
Peraturan daerah propinsi Bali No. 3 tahun 2017 untuk mengatur Lembaga Perkreditan Desa, baik dari segi 
organisasi, struktur manajemen pengelolaan, serta kewajiban LPD untuk mengatur perekonomian di desa, 
diperlukan Peraturan gubernur Bali No. 44 tahun 2017 tentang peraturan pelaksana peraturan daerah Bali no.3 
tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa [1][2][3][4][5][7][21]. 

Kelembagaan LPD, permodalan, penggunaan atas modal yang tersedia, serta menambah permodalan, 
agar LPD dimasing-masing desa yang ada di Bali dapat berjalan keberlanjutan sesuai arah dan tujuan LPD 
dimasa mendatang. Tidak jarang ditemukan pengawasan yang lemah terhadap penggunaan modal dan hasil 
usaha LPD yang tidak memenuhi sasaran penggunaan untuk memajukan perekonomian desa. Hal tersebut 
disebabkan karena SDM yang belum kompeten dan profesional dalam bidangnya, serta belum adanya standar 
manajemen LPD sebagai proses pengelolaan manajemen yang baik [2][3][4][5][7] [26. 

       Dalam perkembangan teknologi sekarang LPD perlu menyesuaikan sarana operasional untuk 
perlengkapan teknologi dalam penerapan system administrasi, system control, evaluasi dan bentuk laporan 
keuangan LPD yang lebih transfaran [11][12][18][22][23]. 

       Melalui pengelolaan LPD kedepan diharapkan mampu menyeraf sumber daya keuangan 
Masyarakat desa, untuk dikelola dengan baik dengan sistem pemasaran yang lebih baik, sehingga manfaat LPD 
semakin dirasakan oleh masyarakat desa dalam memajukan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat [7] 
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[11][12][18]. Permasalahan, Bagaimana LPD dapat pemberdayakan Masyarakat dan sebagai sokoguru 
perekonomian desa? Tujuanya adalah untuk mencegah terjadinya sistem ijon di desa, namun untuk dapat 
memperdayakan masyarakat desa dalam mendukung kemajuan LPD sebagai sokoguru ekonomi desa.  
 
2. Metode 

Penelitian dilakukan di LPD desa Gumbrih Kecamatan Pekutatan, kabupaten Jembrana, sesuai tujuan 
LPD meningkatkan pembangunan desa, memperdayakan masyarakat desa, meningkatkan perkembangan 
Masyarakat desa, sebagai sokoguru ekonomi desa [3][7][8][9][10]. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif, kualitatif, kuantitatif, pendekatan kajian Standar 
manajemen, kompetensi SDM, serta community base Economic, sebagai bentuk peningkatan pembangunan 
desa, sebagai sokoguru ekonomi desa. Data dianalisis dan divalidasi dengan menggunakan teori standar 
manajemen pengelolaan LPD, dan standar kompetensi SDM, dan teori yang relevan sesuai data yang ditemukan 
di tempat penelitian [3][7] [13][16][19].  

Dengan demikian dideskripsikan dalam bentuk pengumpulan data dan dinarasikan, dianalisis, dan 
divalidasi sesuai hasil sampling dengan melakukan tinjauan dokumentasi, rekaman, wawancara, Informan dari 
pemuka masyarakat/adat, serta observasi lapangan dan kuisioner lapangan untuk dapat mengetahui LPD sebagai 
pemberdayaan masyarakat desa, dan sokoguru ekonomi desa [3][7] [13][16]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sebagai Identifikasi data sesuai dengan hasil penelitian ini maka LPD Desa gumbrih 

merupakan LDP yang ada dibawah pengawasan Bendesa Adat gumbrih, yang 
pelaksanaannya sesuai dengan keputusan gubernur pemerintah tingkat_I bali no.972/1984, 
dan Perda no.3/2017, membuat keputusan untuk pendirian lembaga perkreditan desa di 
propinsi_daerah tingkat I bali, untuk unit operasional sebagai wadah kekayaan desa yang 
berupa uang atau surat-surat berharga lainnya, dan sesuai dengan peraturan gubernur bali no. 
44 tahun 2017 tentang peraturan pelaksana peraturan daerah bali no.3 tahun 2017 tentang 
lembaga perkreditan desa [1][2][3][4][5][7].  

         Dari  hasil dalam peneltian ini dapat ditunjukan pada gambar 1 berikut ini 
adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Hasil penelitian 
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       Maka sebagai hasil dari penelitian pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa: 1).Cadangan 
modal usaha LPD dalam pengelolaan operasional sudah terlaksana dengan baik yaitu 
mencapai 54%; 2). Dana Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat desa sudah tercapai 
68%; 3). Jasa dan imbalan atas pengelolaan manajemen LPD dan anggotanya sudah tercapai 
50%; 4).Dana pemberdayaan dalam meningkatkan SDM LPD dalam meningkatkan 
kemajuannya sudah tercapai 64%; 5). Dana social kemasyarakatan dalam kegiatan Corperate 
Sosial Responsibility sudah tercapai 74%. 
 Dari hal tersebut diatas dapat dijelaskan yaitu: LPD desa gumbrih sudah mampu dan 
sudah memperdayakan Masyarakat desa, seperti: a).memberikan penyaluran kredit usaha 
untuk masyarakat, dalam memajukan usaha masyarakat, baik skala kecil dan menengah, agar 
masyarakat desa bisa bertumbuh, dalam menjaga perekonomian desa, b).memberikan bantuan 
bagi masyarakat yang ingin bekerja keluar negeri, atau sebagai pekerja migran 
indonesia(PMI), sebagai pemberdayaan masyarakat secara global, yang nantinya dapat 
memajukan perekonomian desa kedepan, c).memberikan bantuan modal untuk 
menyelenggarakan pujawali di kayangan desa, dalam menjalankan ritual agama sebagai sujud 
bhakti kepada Tuhan melalui pemberdayaan masyarakat adat, dalam mendukung 
pembangunan bali dalam konsep menjalankan Tri Hita Karana dalam kehidupan sehari-hari 
di masyarakat desa gumbrih, d).memberikan modal usaha bagi kelompok UMKM, baik 
berupa, kegiatan jualan, kerajinan membuat jajan upacara/upakara, dan kerajinan lainnya 
yang ada di desa gumbrih, e).memberikan penguatan BUPDA(agar mampu menciptakan 
lapangan kerja baru), bagi masyarakat desa gumbrih kedepan, f).memberikan pelatihan 
manajemen keuangan dan tata kelola LPD, bagi karyawan LPD, dan masyarakat, 
g).memberikan bantuan untuk pembuatan ogoh-ogoh pada saat hari pangrupukan, 
h).memberikan dukungan upacara adat bagi masyarakat di desa gumbrih dalam 
memperlancar acara masyarakat, i).memberikan bantuan untuk bencana alam bagi 
masyarakat desa gumbrih yang terkena bencana, j).memberikan bantuan pelatihan untuk 
pelestarian kesenian, agar bisa berjalan berkelanjutan, untuk perkembangan budaya desa. 
 Sebagau Sokoguru ekonomi desa seperti: a). Memberikan modal usaha dalam 
pengelolaan usaha operasional LPD, dalam menjalankan tata kerja dan tata kelola LPD, 
sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar, untuk menopang kegiatan, dan membantu 
masyarakat desa gumbrih dalam menjaga ekonomi desa, b).Memberikan penyaluran kredit 
usaha untuk masyarakat, baik skala kecil dan menengah, agar modal usaha masyarakat, dapat 
terpenuhi untuk menjalankan usahanya, sehingga penyisihan keuntungan hasil usaha 
disamping untuk membayar kewajiban kredit bulanan di LPD, dapat juga menjadi investasi 
untuk modal usaha berikutnya dimasa yang akan datang dalam mempertahankan ekonomi 
keluarga, c).Memberikan pemenuhan kredit Pekerja Migran Indonesia(PMI), yang mau 
bekerja keluar negeri, untuk mengambil kesempatan bekerja keluar negeri, dalam menambah 
penghasilan keluarga, dan perputaran ekonomi keluarga bisa berjalan baik, d). Memberikan 
penyaluran kredit konsumtif, dan upacara bagi anggota LPD, dan masyarakat desa gumbrih, 
dalam menjalankan kegiatan upacara, baik manusia yadnya, pitra yadnya, dewa yadnya dan 
butha yadnya, sehingga keharmonisan keluarga dan masyarakat dapat tercapai dalam 
mempertahankan perputaran ekonomi masyarakat desa. 
 
4. Simpulan 
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Memperdayakan Masyarakat desa gumbrih dalam berbagai kegiatan sepert: a). Pekerja migran keluar 

negeri, b). Upacara di kayangan desa & keluarga, c). Menciptakan lapangan kerja baru, d). Pelatihan 
ketrampilan pengelolaan usaha, e). Pembuatan ogoh-ogoh, f). Pelatihan kesenian, g). Penanggulangan bencana. 

Menjaga perputaran ekonomi sebagai sokoguru ekonomi desa seperti: a). Menjaga modal usaha dan 
penyaluran kredit kepada masyarakat, b). Menjaga kewajiban financial jangka pendek, c). Menjaga ekonomi 
masyarakat melalui sumbangan sosial kemasyarakatan desa. 
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